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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk refleksi 

rasisme dan penjarahan yang direpresentasikan dalam film Pengepungan di Bukit 

Duri karya Joko Anwar serta menjelaskan keterkaitannya dengan realitas sosial 

masyarakat Indonesia. Film diposisikan sebagai teks sastra audiovisual yang 

merefleksikan dinamika sosial, konflik etnis, dan krisis kemanusiaan yang berakar 

pada peristiwa historis, khususnya tragedi sosial tahun 1998. Melalui pendekatan 

sosiologi sastra dan teori refleksi, penelitian ini memandang film sebagai cermin 

sosial yang menampilkan ketegangan antara struktur kekuasaan, ketimpangan 

ekonomi, dan relasi antarkelompok dalam masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi melalui penyimakan dan pencatatan 

terhadap dialog, adegan, dan konflik antartokoh dalam film. Sumber data utama 

adalah film Pengepungan di Bukit Duri, sedangkan data pendukung diperoleh dari 

buku teori, artikel jurnal, dan penelitian relevan. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan 

memanfaatkan triangulasi teori untuk menjaga keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Pengepungan di Bukit Duri 

merefleksikan rasisme melalui representasi stereotip, diskriminasi verbal, serta 

relasi kuasa yang menempatkan kelompok tertentu sebagai objek marginalisasi. 

Penjarahan digambarkan sebagai konsekuensi dari krisis sosial dan ekonomi yang 

dipicu oleh ketidakadilan struktural serta kegagalan negara dalam memberikan 

perlindungan sosial.  

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan lima hal pokok dalam penelitian terkait analisis 

yang dilakukan serta menjadi landasan berpikir. Hal pokok yang dibahas yakni, 1) 

Konteks Penelitian, 2) Fokus Penelitian, 3) Tujuan Penelitian, 4) Penggunaan 

Penelitian, dan 5) Penegasan Istilah 

1.1 Konteks Penelitian  

Film merupakan salah satu bentuk karya sastra dalam bentuk digital, hal 

ini merupakan bentuk dari sebuah pembelajaran bagi pelajar, mahasiswa, serta 

masyarakat umum di era digital, dampaknya pun meningkatkan  perkembangan 

dalam sebuah pendidikan dari menonton, menyimak, sampai membuat karya  

(Tabrani , 2022). 

Pada hakikatnya karya sastra adalah suatu catatan. Akan tetapi peristiwa 

umum yang menjadi sebuah catatan, barangkali peristiwa tersebut hampir, akan 

terjadi, atau tidak pernah terjadi. Mungkin sebenarnya peristiwa dalam seorang 

penulis hanya dalam bentuk imajinasi. Dengan demikian, karya sastra diangap 

sebagai, sebuah buatan, catatan, atau prediksi mengenai kehidupan. Dalam hal ini, 

pengalaman yang di ungkapkan oleh sastrawan, dapat berupa penalaman pribadi, 

pengalaman orang lain, atau di bayangkan akan terjadi (Tabrani, 2020) . 

Penelitian (Nadifah , 2022) menegaskan bahwa film merupakan bentuk 

pembelajaran di era digital yang memungkinkan pelajar belajar melalui aktivitas 

menonton, menyimak, serta mengkritisi fenomena sosial. Dengan demikian, 

analisis film ini tidak hanya menggali aspek sastra dan sosiologis, tetapi juga 

memberikan kontribusi besar bagi pendidikan multikultural dan pendidikan nilai. 

Nilai pendidikan semakin tampak melalui penggunaan teori refleksi sebagai dasar 

analisis. 

Hal ini, sejalan dengan manfaat praktis penelitian yang menyatakan, 

bahwa peserta didik khususnya siswa dan mahasiswa dapat memahami refleksi 

dalam karya sastra dalam film, serta belajar menghargai perbedaan suku melalui 

representasi film. Kajian sosiologi sastra dalam penelitian ini memberikan 

landasan kuat bahwa pendidikan humanis harus didasarkan dari pemahaman 



 
 

 

terhadap konflik sosial yang nyata, bukan hanya teori abstrak. Dengan demikian, 

film ini dapat digunakan guru untuk membimbing peserta didik membangun sikap 

empati, toleransi, dan kesadaran sosial (Naqiyah, 2025). 

Pembalajaran dalam analisis film dalam ruang kelas membantu peserta 

didik memahami sejarah sosial Indonesia, melalui perspektif yang lebih hidup dan 

kontekstual (Nengah B, 2020). Dengan mengintegrasikan teori refleksi dan 

sosiologi sastra, skripsi ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya bertumpu 

pada pengetahuan kognitif, tetapi juga harus membentuk kesadaran moral, 

kemanusiaan, serta kemampuan berpikir kritis generasi muda. 

Seiring berjalannya waktu, zaman mulai berkembang pesat dari tahun ke 

tahun, begitu pula dengan dunia perfilman yang semakin meluas dan memiliki 

bermacam genre antara lain : film aksi, film animasi, film komedi, film horor, film 

dokumenter, film drama, film romantis, film thriller, dan film fantasi (Paledung, 

2024). Genre yang sering diminati banyak orang salah satunya adalah drama, 

karena film yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Cerita yang diangkat juga 

dekat dengan dengan kehidupan nyata, cocok untuk ditonton bersama keluarga. 

Film yang kini sedang viral adalah film Pengepungan di Bukit Duri, film 

ini dirilis pada tahun 2025 dan termasuk dalam genre action-thriller, yang 

memadukan ketegangan psikologis dengan realitas sosial yang kompleks. Melalui 

karya ini, Joko Anwar menunjukkan kemampuan sinematiknya dalam 

menghadirkan cerita yang tidak hanya menghibur, tetapi juga merepresentasikan 

peserta didik untuk merenungkan isu-isu sosial, bahkan menjadi cerminan yang 

terjadi di masyarakat (Hikam, 2024). 

Film Pengepungan di Bukit Duri menghadirkan konteks sosial yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pendidikan karakter, khususnya dalam memahami 

isu rasisme dan penjarahan yang tercermin dari kehidupan nyata masyarakat 

Indonesia. Dalam perspektif pendidikan, film sebagai karya sastra modern 

memiliki fungsi strategis untuk menumbuhkan kepekaan moral peserta didik. 

Cerita dalam film ini berfokus pada peristiwa pengepungan yang terjadi di 

kawasan Bukit Duri, sebuah area padat penduduk di Jakarta, yang menjadi simbol 

konflik sosial dan ketegangan antara warga dengan pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan politik dan ekonomi. Latar ini memberikan konteks nyata yang kuat 



 
 

 

bagi peserta didik untuk memahami dinamika kekuasaan, kesenjangan sosial, serta 

dampak konflik terhadap masyarakat yang terpinggirkan. Adegan-adegan yang 

disajikan menekankan pengalaman subjektif warga, sehingga film ini mampu 

menyampaikan pesan moral dan sosial secara efektif. 

Selain menyuguhkan narasi ketegangan dan konflik, film Pengepungan di 

Bukit Duri juga memantik refleksi kritis terhadap isu-isu rasisme dan penjarahan 

yang masih relevan dalam masyarakat kontemporer. Representasi tersebut tidak 

hanya muncul dalam dialog dan interaksi antar tokoh, tetapi juga tercermin 

melalui visualisasi, setting, dan pengembangan karakter (Febriannur Rachman, 

2020) . 

Dengan demikian, film ini dapat dijadikan objek kajian yang kaya untuk 

analisis sosiologi sastra, khususnya dalam memahami bagaimana media film 

merefleksikan realitas sosial dan konstruksi budaya dalam konteks lokal Indonesia. 

Fenomena rasisme dan penjarahan pada tahun 1998 menjadi salah satu 

babak kelam dalam sejarah Indonesia, khususnya selama krisis moneter yang 

mengguncang perekonomian dan stabilitas sosial. Ketidakstabilan ekonomi 

memicu ketegangan sosial yang meluas, di mana kelompok masyarakat tertentu 

menjadi sasaran diskriminasi dan kekerasan berbasis etnis (Tinambunan, 2023). 

Rasisme terhadap warga Tionghoa muncul dalam berbagai bentuk, mulai dari 

ujaran kebencian hingga tindakan fisik, yang mencerminkan ketimpangan sosial 

dan stereotip yang telah lama tertanam dalam masyarakat. 

Penjarahan massal menjadi salah satu manifestasi nyata dari keresahan 

sosial tersebut. Aksi-aksi penjarahan tidak hanya menimpa properti komersial, 

tetapi juga rumah-rumah warga, menimbulkan kerugian materiil dan trauma 

psikologis yang mendalam (Rhizky, 2021). Kejadian ini menunjukkan bahwa 

ketidakadilan ekonomi dapat memicu perilaku kekerasan kolektif, yang seringkali 

diarahkan pada kelompok minoritas sebagai kambing hitam. Selain itu, lemahnya 

pengawasan aparat keamanan pada saat itu memperburuk situasi, sehingga konflik 

sosial meluas dengan cepat. 

 

Fenomena rasisme dan penjarahan pada tahun 1998 tidak hanya 

berdampak secara individual, tetapi juga membentuk narasi sosial yang kompleks 



 
 

 

dalam masyarakat Indonesia. Kejadian tersebut menjadi titik balik dalam 

kesadaran kolektif mengenai pentingnya toleransi, keadilan, dan perlindungan 

terhadap kelompok minoritas (Wibowo & Oktivalerina, 2022) . Dalam konteks 

kajian film, peristiwa ini sering dijadikan sumber inspirasi untuk merefleksikan 

konflik sosial dan ketegangan etnis, seperti yang ditampilkan dalam film 

Pengepungan di Bukit Duri, sehingga memungkinkan analisis kritis mengenai 

representasi rasisme dan penjarahan dalam medium seni. 

Teori refleksi adalah suatu pembelajaran untuk  menjadikan pemikiran 

kritis serta membantu mengetahui beberapa unsur dan makna dibalik karya sastra. 

Saat ini, film digunakan sebagai medium refleksi kondisi sosial, budaya, hingga 

konflik kolektif yang dibuat untuk menjadikan cerminan bagi peserta didik dan 

masyarakat untuk merefleksikan realitas sosial melalui narasi, dialog, alur dari 

film (Zhang, 2024). Film yang dibuat oleh Joko Anwar juga merelevansikan dari 

sebuah tragedi tahun 1998, sebuah tragedi sejarah Indonesia yang sempat 

menggemparkan, terjadinya kriminalisasi, kekerasan seksual, hingga penjarahan 

terhadap rakyat Indonesia yang mempunyai darah Tionghoa. 

Pada penelitian ini akan menggunakan teori refleksi dengan pendekatan 

kajian sosiologi sastra, kajian sosiologi sastra yang memiliki berbagai aspek sosial 

yang begitu beragam dapat dijadikan sebagai daya tarik untuk mengkaji sosiologi 

sastra. Hal ini mampu dibuktikan dengan adanya berbagai peneliti sosiologi sastra 

yang  menarik dan tentu saja pernah dilakukan sebelumnya, karena sosiologi 

sastra adalah kajian yang mempelajari tentang kehidupan yang ada dalam 

masyarakat  (A. Wulandari & Sulanjari, 2022). 

Penelitian ini akan mengulas tentang karya sastra yang berupa film, yaitu 

Pengepungan di Bukit Duri karya dari Joko Anwar. Dalam penelitian ini akan 

diuraikan khususnya tentang pesan-pesan nilai sosial yang terkandung dalam film  

Pengepungan di Bukit Duri karya dari Joko Anwar, dengan penjabaran secara 

jelas menggunakan metode penelitian, sehingga penelitian dalam film ini terdapat 

bentuk-bentuk rasisime dan penjarahan, kemudian dianalisis. Film Pengepungan 

di Bukit Duri merupakan salah satu karya film terbaru yang disutradarai oleh Joko 

Anwar, seorang sineas ternama Indonesia sutradara sekaligus penulis skenario 

film yang dikenal mampu menghadirkan narasi tegang dan kritis dalam setiap 



 
 

 

karyanya.  

Dengan pertimbangan tersebut, penelitian ini menggunakan Pengepungan 

di Bukit Duri sebagai objek utama untuk mengeksplorasi bagaimana media film 

merefleksikan realitas sosial dan menyampaikan kritik terhadap isu-isu yang 

sensitif, sekaligus memberikan kontribusi akademis dalam memahami hubungan 

antara seni, budaya, dan dinamika sosial di Indonesia. 

Penjelasan karya sastra dari artikel (Nurlaila & Nazriani, 2023), karya 

sastra lebih terkenal dalam dua bentuk, yaitu karya fiksi dan karya nonfiksi. Karya 

sastra sendiri juga merupakan hasil dari sebuah pemikiran ide dan cerminan 

kebudayaan kelompok masyarakat yang memilik kebudayaan atau keresahan, oleh 

karena itu dalam suatu karya sastra banyak yang menceritakan tentang interaksi 

manusia dengan manusia atau dengan lingkungannya, karya sastra juga sering 

disebut sebagai salah satu ungkapan rasa estetis dari seseorang pengarang atau 

penulisan terhadap alam sekitarnya. 

Kajian sosiologi sastra merupakan pembahasan yang  menarik untuk 

membahas karya sastra, contohnya Pengepungan di Bukit Duri (Sulthan Tazakka, 

2020) .Seiring dengan meningkatnya jumlah film di Indonesia, Kajian sosiologi 

sastra merupakan bentuk dari pendekataan dalam menelaah karya sastra (Lu, 

2023) dengan memandang karya sastra sebagai cerminan bagi masyarakat, serta 

mengkaji bentuk timbal balik kepada masyarakat dari segi sosial, budaya politik, 

dan ekonomi. Pemanfaatan film, merupakan bentuk dan kreativitas manusia yang 

mempunya nilai estetis yang mengungkapkan kehidupan manusia dalam 

masyarakat. (Siregar, 2023). 

Dalam Teori Refleksi ini, merupakan posisi sebagaimana konsep inti yang 

tidak hanya memandang karya sastra sebagai pantulan realitas, tetapi juga 

menjadikan sebuah cerminan bagi peserta didik sebagai pembelajaran (Gede 

Mudana et al., 2024). Karya sastra dan penulis merupakan kedua unsur yang tidak 

dapat dipisahkan, karya sastra merupakan ciptaan yang menggambarkan sebuah 

“cermin” kehidupan (Rahma & Putra, 2018). Pengepungan di Bukit Duri Karya 

Joko Anwar: Kajian Sosiologi Sastra, mulai dari menonton film, mendeskripsikan 

adegan, dialog, hinga mengkaji untuk menemukan makna rasisme dan penjarahan. 

Dengan adanya Teori refleksi yang terencana, berkontribusi peserta didik serta 



 
 

 

masyarakat dapat mengambil makna dan pesan-pesan dalam film Pengepungan di 

Bukit Duri, sekaligus menjadikan cerminan bagi masyarakat untuk memperkuat 

peran Indonesia dalam diplomasi bahasa dan budaya lingkungan sekitar. 

Film sebagai medium refleksi yang memiliki hubungan erat dengan 

realitas sosial, karena seringkali menyerap, merefleksikan, dan menafsirkan 

dinamika kehidupan masyarakat  (Pinontoan, 2020). Melalui alur cerita, tokoh, 

serta konflik yang dihadirkan, film dapat mencerminkan kondisi sosial yang 

aktual, seperti kesenjangan ekonomi, diskriminasi, dan bentuk ketidakadilan lain 

yang dialami oleh kelompok tertentu. Dalam konteks film Pengepungan di Bukit 

Duri, isu rasisme dan penjarahan yang diangkat tidak hanya sebatas konstruksi 

naratif, tetapi juga merupakan refleksi dari pengalaman historis yang pernah 

terjadi di Indonesia, khususnya pada periode krisis 1998. Dengan demikian, film 

ini berfungsi sebagai cermin sosial yang mengingatkan masyarakat akan peristiwa 

kelam masa lalu. 

Selain aspek sosial, film juga memiliki keterkaitan dengan realitas politik. 

Film dapat menjadi sarana kritik maupun legitimasi terhadap kebijakan, 

kekuasaan, dan dinamika politik yang berlaku (Herman , 2023). Pengepungan di 

Bukit Duri menghadirkan gambaran bagaimana kekuatan politik dan kepentingan 

ekonomi dapat memicu konflik horizontal di masyarakat. Kehadiran aparat, 

kebijakan represif, serta situasi ketidakadilan digambarkan sebagai latar yang 

mempertegas bahwa politik tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Dengan demikian, film ini memberikan ruang interpretasi bahwa 

karya seni bukan hanya hiburan, melainkan juga media refleksi terhadap relasi 

kuasa yang memengaruhi kehidupan sosial. 

Dari sisi budaya, film berperan penting dalam membangun, 

mempertahankan, atau bahkan menggugat identitas kolektif suatu masyarakat. 

Melalui simbol, bahasa, dan nilai-nilai yang ditampilkan, film dapat mereproduksi 

maupun mendekonstruksi budaya yang ada (Haris Supiandi, 2023). Pengepungan 

di Bukit Duri menunjukkan bagaimana identitas etnis tertentu dekonstruksi dalam 

relasi sosial yang penuh ketegangan, sekaligus memperlihatkan keragaman 

masyarakat urban Jakarta dengan segala problematika nya. Representasi tersebut 

menegaskan bahwa budaya bukanlah sesuatu yang statis, melainkan dinamis dan 



 
 

 

selalu dipengaruhi oleh konteks sejarah serta konflik sosial-politik (Ayuanda , 

2024). Oleh karena itu, film ini dapat dipahami sebagai teks budaya yang sarat 

makna dan relevan untuk dianalisis melalui perspektif sosiologi sastra. 

1.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan menjawab pertanyan-pertanyaan sebagai berikut. : 

1. Film Pengepungan di Bukit Duri menggambarkan rasisme melalui dialog, 

konflik, dan diinterpersonal. 

2. Representasi tindakan penjarahan sebagai gejala krisis sosial dan ekonomi 

yang digambarkan dalam film tersebut. 

3. Hubungan antara realitas sosial masyarakat Indonesia dengan refleksi rasisme 

dan penjarahan dalam film Pengepungan di Bukit Duri didasarkan pada 

sosiologi sastra. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Masalah yang akan di atasi dalam tujuan penelitian akan diuraikan dalam  

latar belakang dan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis dialog-dialog dan konflik antar tokoh dalam film Pengepungan 

di Bukit Duri untuk menyoroti rasisme tercemrmin di dalamnya. 

2. Mendeskripsikan tindakan penjarahan dalam film Pengepunga di Bukit Duri 

sebagai manifestasi krisis sosial dan ekonomi masyarakat. 

3. Menjelaskan hubungan antara realitas sosial masyarakat indonesia dengan 

refleksi rasisme dan penjarahan dalam film melalui pendekatan sosiologi 

sastra. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Harapan pada penelitian ini bisa memberi keuntungan, baik secara teoretis 

maupun praktis. Hasil dari penelitian yang berkontribusi dapat memberi ilmu atau 

pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran. 

1) Manfaat Teoretis 

Mengembangkan karya sastra dapat dijadikan sebagai salah satu dari rujukan  

yang didalamnnya terdapat pesan-pesan nilai moral dan tokoh-tokoh yang 

memiliki karakteristik tersendiri sebagai kekayaan sastra yang belum benar-benar 

terkuak. 

2) Manfaat Praktis 



 
 

 

a) Bagi Peserta didik  

Karya sastra dapat mempermudah dalam memahami akna dan nilai-nilai yang 

dapat menberikan alternatif sebagai sasaran dan media untuk menjadi lebih baik 

dan saling menghormati. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawadan mengenai karya 

sastra. Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang mengkaji 

nilai moral dalam karya sastra lain atau dalam konteks budaya yang berbeda. 

1.5 Penegasan Istilah 

1. Refleksi 

Refleksi dalam konteks penelitian ini berarti cerminan atau gambaran kembali 

realitas sosial masyarakat yang ditampilkan dalam karya sastra, dalam hal ini 

film (Sya , 2020). Film dianggap sebagai medium yang memantulkan kondisi 

sosial tertentu melalui narasi dan simbol. 

2. Rasisme 

Rasisme adalah pola pandang, sikap, dan tindakan diskriminatif terhadap 

kelompok tertentu berdasarkan ras atau etnis (Zihan Suryani & Dinie 

Anggraeni Dewi, 2021). Dalam film ini, rasisme tercermin pada bentuk 

marginalisasi, stereotip, dan perlakuan tidak adil terhadap etnis tertentu. 

3. Penjarahan 

Penjarahan merujuk pada tindakan perampasan atau pengambilan barang 

secara paksa dalam situasi kekacauan sosial atau politik. Dalam film ini, 

penjarahan menjadi refleksi dari krisis sosial dan ketimpangan ekonomi yang 

melatarbelakangi konflik antarwarga. 

4. Film Pengepungan di Bukit Duri  

Film fiksi Joko Anwar yang mengangkat tema sosial dengan latar 

peristiwa sejarah dan menggambarkan kompleksitas hubungan antar-etnis di 

Indonesia, serta memperlihatkan ketegangan sosial akibat diskriminasi. 

5. Kajian Sosiologi Sastra,  

Sosiologi sastra adalah pendekatan dalam penelitian sastra yang menelaah 

hubungan timbal balik antara karya sastra dan masyarakat (Ainun Nadhira & 

Adi Wijaya Latief, 2022). Pendekatan ini memandang film sebagai produk 



 
 

 

budaya yang tidak lepas dari konteks sosial pembuatnya serta realitas sosial 

yang direpresentasikan nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, merupakan bentuk rangkuman pembahasan dari bab pertama hingga 

akhir. Pembahasan di dalamnya meliputi (1) Kesimpulan (2) Implikasi Penelitian 

(3) Keterbatasan Penelitian (4) Saran. 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini akan menegaskan bahwa film Pengepungan di Bukit Duri 

karya Joko Anwar merepresentasikan refleksi rasisme melalui sejumlah dialog 

dan interaksi antartokoh yang memperlihatkan bagaimana stereotip etnis, ujaran 

kebencian, serta pengucilan sosial masih melekat dalam struktur masyarakat urban. 

Rasisme dalam film tidak dihadirkan sebagai konflik tunggal, melainkan muncul 

sebagai bagian dari akumulasi ketegangan sosial yang mengakar dalam kehidupan 

masyarakat multikultur. Representasi ini menjadi cerminan nyata bahwa 

diskriminasi etnis tidak hanya terjadi pada masa-masa krisis, tetapi dapat muncul 

kapan saja ketika ketimpangan sosial, politik, dan ekonomi tidak terselesaikan 

dengan baik. Dengan demikian, film ini memperlihatkan bahwa persoalan rasisme 

sejatinya berkaitan erat dengan struktur sosial yang timpang, sekaligus 

memperlihatkan bagaimana identitas etnis seringkali dijadikan alat legitimasi 

untuk melakukan penindasan atau marginalisasi kelompok tertentu. 

Terkait fenomena penjarahan menunjukkan bahwa film ini tidak 

menggambarkan penjarahan semata-mata sebagai tindakan kriminal individual, 

tetapi sebagai gejala sosial yang lahir dari krisis ekonomi, ketidakstabilan politik, 

serta rasa ketidakadilan yang menumpuk dalam masyarakat. Adegan-adegan 

penjarahan yang ditampilkan menggambarkan bagaimana masyarakat kelas bawah 

yang terjebak dalam tekanan struktural akhirnya tergerak melakukan tindakan 

ekstrem demi bertahan hidup atau sebagai bentuk perlawanan simbolik terhadap 

ketimpangan sistemik. Penjarahan ditampilkan sebagai luapan amarah kolektif 

yang tidak berdiri sendiri, melainkan terkait dengan problem kemiskinan 

struktural, lemahnya negara dalam memberikan perlindungan, dan rapuhnya 

kepercayaan publik terhadap institusi hukum. Dengan demikian, film ini tidak 



hanya menampilkan kekacauan, tetapi juga merepresentasikan penonton melihat 

bahwa penjarahan adalah refleksi ketidakadilan sosial yang tidak pernah benar-

benar diselesaikan. 

Menyatakan bahwa hubungan antara film dan realitas sosial Indonesia 

tercermin kuat melalui penggunaan pendekatan sosiologi sastra dan teori refleksi. 

Film ini menjadi medium yang mampu memvisualisasikan memori kolektif 

masyarakat mengenai tragedi sosial, khususnya yang berkaitan dengan konflik 

etnis dan kerusuhan massal. Melalui adegan, dialog, dan pengembangan karakter, 

film ini berhasil menghadirkan gambaran tentang bagaimana masyarakat 

Indonesia pada masa krisis mengalami tekanan sosial yang luar biasa, di mana 

batas antara moralitas dan insting bertahan hidup menjadi semakin kabur. 

Pendekatan sosiologi sastra memudahkan peneliti untuk melihat bagaimana 

struktur masyarakat memengaruhi karakter dan dinamika konflik, sementara teori 

refleksi memperlihatkan bahwa film ini memantulkan realitas sosial yang pernah 

dan masih terjadi dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Menegaskan bahwa film Pengepungan di Bukit Duri tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan visual, tetapi juga sebagai dokumen budaya yang menyimpan 

kritik sosial terhadap ketimpangan kelas, diskriminasi etnis, dan kegagalan 

institusi dalam melindungi masyarakat. Adegan-adegan yang menegangkan tidak 

sekadar membangun dramatisasi, melainkan membawa pesan moral yang 

menunjukkan bahwa konflik sosial selalu berakar dari ketidaksetaraan. Film ini 

berhasil menyandingkan dua fenomena yang sering terjadi dalam sejarah 

Indonesia rasisme dan penjarahan sebagai satu kesatuan persoalan sosial yang 

kompleks. Penggabungan keduanya menjadikan film ini refleksi yang kuat atas 

bagaimana masyarakat merespons tekanan struktural dan bagaimana ketidakadilan 

sosial melahirkan lingkaran konflik yang sulit diputus. 

Memberikan gambaran bahwa penelitian ini berkontribusi penting dalam 

memperkaya kajian mengenai film sebagai teks sastra modern yang mampu 

menghadirkan refleksi sosial secara mendalam. Melalui analisis dialog dan narasi, 

penelitian ini menemukan bahwa film tersebut bukan hanya menyajikan kisah 

fiksi, tetapi juga merepresentasikan dinamika sosial Indonesia yang penuh 



ketegangan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan sosiologi sastra 

dan teori refleksi relevan digunakan untuk memahami makna-makna sosial yang 

tersembunyi dalam karya film. Selain itu, penelitian ini memberikan pemahaman 

bahwa karya seni, khususnya film, dapat menjadi alat refleksi moral yang efektif 

untuk membangun kesadaran kritis masyarakat terhadap isu rasisme, penjarahan, 

dan ketidakadilan sosial yang masih terjadi hingga kini. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Implikasi teoretis dari penelitian ini menunjukkan bahwa kajian sosiologi 

sastra semakin relevan dalam membaca film sebagai teks budaya yang kompleks. 

Melalui analisis terhadap representasi rasisme dan penjarahan, penelitian ini 

menegaskan bahwa karya audiovisual memiliki kedudukan yang setara dengan 

karya sastra tertulis dalam memotret dinamika sosial masyarakat. Film 

Pengepungan di Bukit Duri memperlihatkan bagaimana relasi kuasa, stereotip 

etnis, serta ketimpangan kelas dapat direpresentasikan dengan kuat melalui dialog 

dan alur naratif. Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman teoretis 

bahwa sosiologi sastra bukan hanya berkaitan dengan teks berbasis bahasa tulis, 

tetapi juga mampu diterapkan pada medium sinematik yang kaya simbol dan 

refleksi sosial. Temuan ini memberi kontribusi signifikan bagi perkembangan 

kajian sastra modern yang semakin menekankan integrasi antara analisis estetika 

dan konteks sosial. 

Di sisi lain, teori refleksi yang digunakan sebagai kerangka utama dalam 

penelitian ini memperoleh penguatan teoretis baru melalui hasil analisis yang 

menunjukkan bahwa film dapat berfungsi sebagai cermin sosial yang 

memantulkan realitas masyarakat secara mendalam. Representasi rasisme, 

ketimpangan ekonomi, tindakan penjarahan, hingga ketidakadilan struktural yang 

ditampilkan dalam film membuktikan bahwa karya sinema mampu menghadirkan 

ulang peristiwa sosial yang pernah terjadi, sekaligus merepresentasikan penonton 

merefleksikan kondisi sosial yang masih berlangsung hingga masa kini. Teori 

refleksi yang awalnya banyak digunakan untuk mengkaji karya sastra 

konvensional kini semakin terbukti fleksibel dan aplikatif pada objek audiovisual. 

Hal ini menunjukkan bahwa film dapat menjadi medium efektif untuk memahami 



kondisi sosial, politik, dan moral masyarakat dengan pendekatan kritis yang 

terstruktur. 

Implikasi praktis dari penelitian ini erat kaitannya dengan dunia 

pendidikan, khususnya dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Film 

sebagai bahan ajar mampu menjadi ruang bagi peserta didik untuk melatih 

kemampuan interpretatif, memperluas perspektif sosial, serta menumbuhkan 

literasi kritis terhadap isu-isu kemanusiaan. Adegan dan dialog dalam film 

memberikan contoh konkret tentang bagaimana konflik sosial terbentuk, 

berkembang, dan memengaruhi kehidupan masyarakat. Melalui penggunaan film 

dalam pembelajaran, guru dapat merepresentasikan peserta didik untuk tidak 

hanya menikmati alur cerita, tetapi juga memahami nilai-nilai moral, sosial, dan 

kemanusiaan yang terkandung di dalamnya. Implikasi ini semakin mempertegas 

bahwa pembelajaran sastra harus bersifat kontekstual dan relevan dengan 

kehidupan nyata. 

Selain itu, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi peserta didik 

sebagai bagian dari generasi yang hidup di tengah realitas multikultural. Analisis 

terhadap rasisme dan penjarahan dalam film merepresentasikan peserta didik 

memahami bahwa tindakan diskriminatif dan kekerasan tidak muncul secara 

spontan, tetapi merupakan hasil dari ketimpangan sosial dan kegagalan dalam 

membangun solidaritas antarkelompok. Pemahaman ini berkontribusi dapat 

membentuk karakter peserta didik menjadi lebih peka, empatik, dan kritis dalam 

menanggapi perbedaan sosial yang ada di lingkungan mereka. Film sebagai media 

pembelajaran memberi ruang bagi mereka untuk merenungkan ulang nilai 

toleransi, keadilan, dan empati sebagai fondasi kehidupan sosial yang harmonis. 

Implikasi praktis bagi masyarakat juga tercermin melalui adanya 

kesadaran bahwa film dapat berfungsi sebagai sarana refleksi kolektif untuk 

memahami kembali sejarah sosial dan menghindari pengulangan tragedi 

kemanusiaan. Melalui analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, masyarakat 

diajak memahami bahwa konflik etnis, penjarahan, dan ketidakadilan sosial 

adalah fenomena kompleks yang membutuhkan kesadaran kritis untuk 

mencegahnya kembali terulang. Film Pengepungan di Bukit Duri sekaligus 



memberikan peringatan moral bahwa stabilitas sosial hanya dapat dicapai jika 

masyarakat mampu menghargai keberagaman, menjaga solidaritas, dan bersikap 

kritis terhadap struktur sosial yang timpang. Penelitian ini dengan demikian tidak 

hanya berkontribusi bagi akademisi, tetapi juga bagi masyarakat luas untuk 

menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya hidup berdampingan 

secara damai. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penting karena hanya menggunakan 

dialog sebagai sumber utama dalam proses analisis. Seluruh pembacaan mengenai 

rasisme dan penjarahan dibangun sepenuhnya dari tuturan tokoh, sehingga 

representasi sosial yang dianalisis bersifat verbal dan tidak mencakup dimensi 

visual sinematik. Dalam konteks film yang merupakan karya audiovisual, aspek 

visual seperti gerak tubuh, komposisi adegan, ekspresi wajah, pencahayaan, dan 

simbol-simbol nonverbal memiliki peran besar dalam memperkuat atau bahkan 

menegasikan makna yang muncul dalam dialog. Dengan mengesampingkan unsur 

tersebut, penelitian ini hanya memotret sebagian kecil dari cara film memproduksi 

makna tentang rasisme dan penjarahan, sehingga kedalaman interpretasi mengenai 

situasi sosial yang direfleksikan film tidak dapat dijangkau secara menyeluruh. 

Penelitian ini juga terbatas pada penggunaan teori refleksi sebagai satu-

satunya pisau analisis, sehingga pembacaan terhadap fenomena rasisme dan 

penjarahan hanya diarahkan pada bagaimana dialog dalam film mencerminkan 

realitas sosial Indonesia. Padahal, teori refleksi lebih kuat ketika dipadukan 

dengan pembacaan multimodal atau kajian visual untuk melihat bagaimana film 

mengekstraksi realitas melalui berbagai lapisan representasi. Karena penelitian ini 

tidak melibatkan unsur visual, penerapan teori refleksi menjadi kurang maksimal 

dalam menangkap kedalaman kritik sosial yang mungkin disampaikan film 

melalui simbol-simbol gambar atau pengaturan adegan. Keterbatasan ini membuat 

penelitian hanya mampu menampilkan relasi antara tuturan tokoh dan realitas 

sosial, tanpa mampu membuktikan bagaimana keseluruhan bahasa sinema turut 

memantulkan kondisi masyarakat. 



Di sisi lain, fokus penelitian yang hanya mengkaji dialog turut membatasi 

analisis terhadap bentuk-bentuk rasisme yang bersifat nonverbal. Dalam film 

bertema konflik sosial, rasisme tidak selalu diekspresikan melalui kata-kata 

langsung; sering kali ia hadir melalui tindakan, pandangan sinis, pembatasan 

ruang gerak, atau perlakuan kasar yang secara visual menunjukkan posisi 

subordinat suatu kelompok. Ketika analisis dibatasi hanya pada dialog, 

representasi rasisme yang bersifat tindakan dan simbolik tidak terungkap. Hal ini 

menyebabkan gambaran mengenai pola diskriminasi yang dihadirkan film belum 

sepenuhnya komprehensif, karena sebagian bentuk rasisme nonverbal tidak 

tersentuh dalam interpretasi penelitian. 

Representasi penjarahan dalam film juga hanya ditafsirkan melalui ucapan 

para tokoh, sehingga penelitian tidak dapat menjelaskan bagaimana film secara 

visual menampilkan kekacauan sosial, ketakutan masyarakat, atau dinamika 

massa yang biasanya diperlihatkan melalui adegan dan tidak selalu dijelaskan 

dalam dialog. Dalam konteks teori refleksi, penjarahan sebagai gejala sosial 

sebenarnya berkaitan dengan visualisasi kerumunan, ekspresi panik, keadaan 

ruang publik, serta simbol-simbol fisik lain yang memperlihatkan runtuhnya 

tatanan sosial. Karena penelitian ini tidak mengkaji aspek visual tersebut, refleksi 

sosial yang ditangkap hanya terbatas pada persepsi verbal tokoh, bukan gambaran 

lengkap mengenai bagaimana penjarahan direpresentasikan sebagai fenomena 

sosial yang penuh ketegangan. 

Selain itu, pembatasan data pada dialog juga mengurangi kemungkinan untuk 

melihat hubungan antara rasisme dan penjarahan sebagai dua fenomena yang 

saling memengaruhi dalam struktur film. Visual sinematik sering kali 

menunjukkan bagaimana kelompok tertentu diposisikan lebih rentan, bagaimana 

massa bergerak, bagaimana ruang sosial terpecah, dan bagaimana ketimpangan 

ditampilkan secara simbolik. Ketika unsur-unsur tersebut tidak dianalisis, 

hubungan antara rasisme dan penjarahan yang sebenarnya memiliki dimensi 

visual yang kuat menjadi tidak sepenuhnya terlihat. Dengan demikian, penelitian 

ini hanya mampu menyimpulkan keterkaitan keduanya berdasarkan tuturan tokoh, 

bukan berdasarkan keseluruhan konstruksi representasi yang dibangun film. Hal 



ini menjadi salah satu keterbatasan signifikan yang perlu dipertimbangkan dalam 

pengembangan penelitian lanjutan. 

5.4 Saran Penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian tidak hanya 

pada dialog, tetapi juga pada aspek visual sinematik yang menjadi kekuatan utama 

film dalam membangun makna sosial. Film merupakan medium yang memadukan 

bahasa verbal dan nonverbal, sehingga penelitian mendatang dapat memasukkan 

analisis mengenai gestur, ekspresi, warna, komposisi adegan, simbol visual, 

hingga dinamika kamera yang memiliki peran besar dalam merepresentasikan isu-

isu seperti rasisme dan penjarahan. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat 

mengombinasikan teori refleksi dengan pendekatan teoretis lain seperti semiotika, 

kajian budaya, atau analisis wacana kritis untuk menghasilkan pembacaan yang 

lebih kaya dan mendalam. Pendekatan interdisipliner tersebut akan 

memungkinkan penelitian untuk menangkap dimensi representasi yang tidak 

terjangkau oleh dialog saja, sehingga makna sosial yang dihadirkan film dapat 

dianalisis secara lebih komprehensif dan bernuansa. Dengan demikian, penelitian 

berikutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perkembangan 

kajian film dan sosiologi sastra. 

Bagi pendidik, penelitian ini memberikan saran agar film dimanfaatkan 

secara optimal sebagai media pembelajaran yang tidak hanya menyajikan hiburan, 

tetapi juga dapat digunakan sebagai sumber refleksi terhadap nilai-nilai sosial, 

moral, dan kemanusiaan. Film yang memuat isu rasisme, konflik etnis, dan 

penjarahan dapat menjadi sarana efektif untuk menstimulasi diskusi kritis di kelas, 

merepresentasikan peserta didik mengenali struktur ketidakadilan, serta 

memahami bagaimana tindakan diskriminatif dapat muncul dalam kehidupan 

nyata. Guru dapat mengarahkan peserta didik untuk menafsirkan dialog film, 

menghubungkannya dengan fenomena sosial, serta membangun pemikiran kritis 

mengenai isu-isu sensitif tersebut. Pembelajaran yang memanfaatkan film dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih kontekstual dan bermakna, terutama 

dalam membentuk kepekaan sosial peserta didik terhadap keberagaman, toleransi, 

serta nilai kemanusiaan yang fundamental dalam masyarakat multikultural. 



Bagi masyarakat luas, penelitian ini memberikan saran agar film dijadikan 

sebagai ruang refleksi untuk menumbuhkan empati, toleransi, dan kesadaran 

sosial terhadap berbagai bentuk ketidakadilan. Representasi rasisme dan 

penjarahan dalam film dapat membuka ruang pembelajaran sosial, karena melalui 

cerita dan konflik yang ditampilkan, penonton diajak memahami bagaimana 

ketimpangan sosial, prasangka etnis, dan kekerasan struktural dapat terjadi dan 

berdampak pada kehidupan kelompok tertentu. Masyarakat berkontribusi tidak 

hanya menonton film sebagai hiburan semata, tetapi juga memaknai nya sebagai 

cermin yang memperlihatkan kondisi sosial yang mungkin masih terjadi hingga 

hari ini. Refleksi ini penting untuk memperkuat solidaritas antarkelompok, 

membangun sikap saling menghargai, serta mendorong kesadaran kolektif tentang 

pentingnya menciptakan lingkungan sosial yang adil, aman, dan inklusif. Dengan 

demikian, film dapat berfungsi bukan hanya sebagai karya seni, tetapi juga 

sebagai sarana pendidikan sosial yang mendorong masyarakat untuk lebih peduli 

dan bertanggung jawab terhadap keberagaman di sekitarnya. 
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